WALIKOTA PALEMBANG

PERATURAN WALIKOTA FALEMBANG

NOMOR 4 TAHUN 2012
TENTANG

ALOKASI DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK

Menimbang

Mengingat

SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2012
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA PALEMBANG,

bahwa peranan pupuk sangat penting dalam peningkatan
produklivitas dan produksi komoditas perlanian dalam
rangka mewujudkan Ketahanan Pangan Nasional
khususnya di Kota Falembang:

bahwa untuk meningkatkan kemampuan petani dalam
penerapan pemupukan berimbang diperlukan adanya
subsidi pupuk;

bahwa bardasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksyud
pada huruf a dan b periu menetapkan Peraturan VWalikota
Palembang tentang Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi
(HET) Pupuk Bersubsidl untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2012;

Undang-Undang MNomer 28 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat Il dan Kotapraja di Sumatera
Selatan (Lembaran Megara Rl Tahun 1958 Nomor 73,
Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 16821);

Undang-Undang Nomaor 6 Tahun 1067 tentang Ketentuan-
Ketentuan Pokok Petemnakan dan Kesehatan Hewan
(Lembaran Negara RI Tahun 1967 Nomar 10, Tambahan
Lembaran Megara RI Nomor 2824);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Rl Tahun 1992
Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 478,

Undang-Undang MNomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen (Lembaran Megara RI Tahun
1888 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor
3821);

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan
Usaha Milik Negara (Lembaran Negara Rl Tahun 2003
Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4297),

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Rl Tahun 2004 Nomor 85,
Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4411):
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Undang-Undang Momor 32 Tahun 2004
Pemerintahan Daerah (Lembaran Megara Rl Tahun 2004
Momor 125, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4437,
sebagaimana telah diubah beberapa kali lerakhir dengan
Undang-Undang Nemor 12 Tahun 2008 tentang
Parubahan atas Undang-Undang Momor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Megara Rl
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara
Momaor 4844);

Undang-Undang Momor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Megara Rl Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran
MNegara Ri Nomar 52343

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pupuk
Budidaya Tanaman (Lembaran Megara Rl Tahun 2001
MNomer 14, Tambahan Lembaran Negara Rl Momor 4079):

Peraturan Femerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemeriniah,
Pemarintahan Provingi, dan Pemarintahan Daerah
KabupatenfKota {Lembaran Negara Rl Tahun 2007 Nomor
28, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomar 4737);

Peraturan Presiden MNomor 77 Tahun 2005 tentang
Penatapan Pupuk Barsubsidi sebagai Barang dam
Pengawasan;

Peraturan Menten Pertamian Nomaor
08/Permentan/SR. 140/2/2007 tentang Syarat dan Tata Cara
Pendaftaran Pupuk An-Organik;

Peraturan Menteri Pertanian Nomer

A0/Permentan/CT.140/472007, tentang Rekomendasi
Pemupukan N.F dan K Pada Padi Sawah Spesifik Lokasi;

Peraturan  Memeri  Perdagangan  Nomor  21/M-
DAG/IPERMG/2008 tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi untuk sektor Pertanian sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Perdagangan
Nomor 07M-DAG/PER/ZIZ008;

Peraturan Menteri Pertanian Nomaor
A7 Pementan/SR.130/12/2011, tentang Kebutuhan dan
Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi Untuk
Seklor Pertanian Tahun Anggaran 20112,

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
Nomor 534/MPP/Kep/8/2002 tentang Ketentuan dan Tata
Kerja Cara Pengawasan Barang dan aiau Jasa yang
Beradar di Pasar;

Keputusan Menteri Pertanian Momar
237/Kpts/OT 210/472003 tentang Pedoman Pengawasan

Pengadaan, Peredaran dan Penggunaan Pupuk
An-Organik:

Keputusan Menteri Pertanian MNomor
239/Kpta/OT 210/4/20023 tentang Pengawasan Formula
Pupuk An-Organik;



Menetapkan

=

19 Keputusan Menter Pertanian Nomor 02/PertHK.080/22008
tentang Pupuk Organik dan Pembenah Tanah;

20  Keputusan Menteri Peranian Nomor
465/Kpts/OT.160/T/2006 tentang Pembentukan Kelompok
Keria Khusus Pengkajian Kebijakan Pupuk Dalam
Mendukung Kaetahanan Pangan;

21 Peraturan Daerah Kola Palembang Momor 8 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan Kola Palembang (Lembaran
daerah Kota Palembang Tahun 2008 Nomor B);

22 Peraturan Deerah Kota Palembang Nomor 9 tahun 2008
tantang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Karja
Dinas Daerah Kota Palembang (Lembaran Daerah kota
Palembang Tahun 2008 Nomor 9);

23 Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomer 30 Tahun
2011 tentang Alokasi dan Harga Eceran Terlinggi (HET)
Pupuk Bersubsidi Untuk Sekior Pertanian Tahun Anggaran
2012

MEMUTUSKAN :

PERATURAN WALIKOTA PALEMBANG TENTANG ALOKASI
DAMN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUMN ANGGARAN 2012,

EBAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota Palambang ini yang dimaksud dengan :
1  Daersh adalah Kota Palembang.

2  Walikota adalah Walikola Palembang.

3 Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang berperan
dalam penyadiaan unsur hare bagi keperluan tanaman secara
langsung atau tidak langsung,

4  Pupuk anorganik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara
kimia, fisika dan atau biolegi, dan merupakan hasil indusin
atau pabrik pembuat pupuk.

5 Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau
seluruhnya terdii dari bahan organik yang berasal dan
tanaman dan atau hewan yang telah melalul proses rekayasa,
dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk
mensuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah.

6 Pemupukan berimbang adalah pemberian pupuk bagi
tanaman sesual dengan status hara tanah dan kebuluhan
tanaman uniuk mencapai produktivitas yang optimal dan

berkelanjutan.
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Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan
penyalurannya ditataniagakan dengan Harga Eceran Tertinggi
(HET) yang ditetapkan di penyalur resmi di Lini IV. Jenis pupuk
bersubsidi terdiri dari Uraa berwamna pink {(merah muda), SP-
38, ZA, NPK, dan Pupuk Organik Granul.

Harga Eceran Tertinggi (HET) adalah harga pupuk bersubsidi
di Lini IV (di kios penyalur pupuk di tingkat
kelurahan/kecamatan) yang dibeli oleh petanikelompok tani
yang ditetapkan oleh Menteri Pertanian.

Harga Pokok Penjualan (HPP) adalah struktur  biaya
pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi oleh PT. Pupuk
Sriwidjaya (Persero) dengan komponen biaya sebagaimana
ditetapkan oleh Menteri Pertanian.

Subsidi pupuk adalah selisih antara HPP dikurangi HET
dikalikan Volume Penyaluran Pupuk.

Sektor Pertanian adalah sekior yang berkaitan dengan
budidaya tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, hijauan
pakan ternak dan budidaya ikan atau udang

Petani adalah percrangan Warga Negara Indonesia yang
mengusahakan budidaya tanaman pangan atau horikultura
luasan tertentu.

Fekebun adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang
mengusahakan budidaya tanaman perkebunan rakyat luasan
tertentu

Petemak adalah perorangan Warga Megara Indonesia yang
mengusahakan lahan, milik sendin atau bukan, untuk budidaya
tanaman hijauan pakan ternak luasan tertentu.

Pembudidayaan ikan atau udang adalah perorangan Warga
Negara Indonesia yang mengusahakan lahan, milik sendir
atau bukan, untuk budidaya ikan atau udang yang fidak
memiliki izin usaha.

Produsen adalah Produsen Pupuk dalam hal ini PT. Pupuk
Sriwidiaya Palembang, PT. Petrokimia Gresik, PT Pupuk
Kalimantan Timur, PT. Pupuk Kujang, PT. Pupuk Iskandar
Muda yang mempreduksi Pupuk An-Organik yaitu Pupuk Urea,
SP-36, ZA, dan NPK dan Pupuk Organik di dalam negeri.

PT. Pupuk Sriwidjaya (Persero) adalah Perusahaan Induk dari
PT. Pupuk Sriwidjaya Palembang, PT. Petrokimia Gresik, PT
Pupuk Kalimantan Timur, PT. Pupuk Kujang, PT. Pupuk
iskandar Muda.

Penyalur di Lini Il adalah Distributor sesuai ketenluan
Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan
Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian yang
beraku..
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Penyalur di Lini IV adalah Pengecer Resmi lentang

Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor
Pertanian yang berlaku..

Kelompok tani adalah kumpulan pelani yang mempunyai
kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan sumber daya
pertanian untuk bekera sama meningkatkan produkiivitas
usaha tani dan kesejahleraan anggotanya dalam
mengusahakan lahan usaha tani secara bersamaan pada satu
hamparan atau kawasan, yang dikukuhkan cleh Walikcta atau
pejabat yang ditunjuk.

Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok tani yang selanjutnya
disingkat RDKK adalah perhitungan rencana kebutuhan pupuk
barsubsidi yang disusun kelompok tani berdasarkan luasan
areal usaha tani yang diusahakan petani, pekebun, peternak
dan pembudidaya kan atau udang anggota kelompok tani
dengan rekomendasi pemupukan barimbang spesifik Iokasi.

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KP3) adalah wadah
koordinasi instansi terkait dalam pengawasan pupuk dan
pestisida yang dibentuk oleh Gubernur untuk tingkat Provinsi
dan oleh Walikota untuk tingkat Pemerintah Kota.

BAB Il
PERUNTUKKAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 2

Pupuk bersubsidi diperuntukkan bagi petani, pekebun,
peternak yang mengusahakan lahan seluas-luasnya 2 (dua)
hektar setiap musim tanam per keluarga petani kecual
pembudidaya ikan dan udang seluas-luasnya 1 (satu) heltar.

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak
diperuntukkan bagi perusahaan tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, pelemakan atau perusahaan perikanan budidaya.

BAB Ili
ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 3

Alokasi pupuk bersubsidi  dihitung sesuai dengan anjuran
pamupukan berimbang spesifik lckasi dengan
m i n usulan kebutuhan yang diajukan aleh
Pemeriniah Kota Palembang serta alokasi pupuk bersubsidi
untuk Kota Palembang Tahun 2012

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimakeud pada ayat
(1), dirinci lebih lanjut menurut kota, jenis, |umlah dan sabaran
bulanan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dengan
peraturan ini.
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Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2), dirinci lebih lanjut menurut kecamatan, jenis, jumlah
dan sebaran bulanan sesuai dengan kebutuhan satempat
yang ditetapkan dengan Peraturan Waiikota,

Peraturan Walikota sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
ditetapkan selambat-lambatnya pada akhir bulan Januari 2012

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) agar memperhatikan usulan yang diajukan oleh
petani, pekebun, peternak, pembudidaya kan dan atau udang
bardasarkan RDKE

Dinas Fertanian Perikanan dan Kehutanan Kota Palembang
wajib melaksanakan pambinaan kepada kelompok lani untuk
menyusun RDKK sesuai luas areal usahatani dan atau
kemampuan penyerapan pupuk ditingkat petani diwilayahnya

Pasal 4

Kekurangan alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi di suaty
wilayah tertentu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayal
(2), akan dipenuhi melalui realokasi antar wilayah, waktu dan
sub sektor.

Realokasi antar kecamatan dalam wilayah Kota Palembang
ditetapkan lebih lanjut oleh Walikota.

Untuk memenuhi kebutuhan petani, realokasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), dapal dilaksanakan terdebih dahulu
sebelum penetapan dari wallkota bardasarkan rekomendasi

dari Kepala Dinas Pertanian Perikanan dan Kehutanan Kota
Pakembang,

Apabila alokasi pupuk bersubsidi 4 wilayah kecamatan pada
bulan berjalan ternyata tidak mencukupi, maka produsen dapat
menyalurkan  alokasi  pupuk  bersubsidi  di  wilayah
bersangkutan dar sisa alokasi bulan-bulan sebelumnya
danjatau dari alokasi bulan berikutnya dan atau sisa alokasi
bulan sebelumnya sepanjang tidak melampaui alokasi 1 (satu)
fahun,

BAB IV
PENYALURAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal &

Fupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat
(1) terdiri atas pupuk an organik dan pupuk organik yang
diproduksi dan/atau diadakan oleh Produsen .

Pasal 6

Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi
sampai ke penyalur Lini IV dilakukan sesuai dengan ketentuan
Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan
Penyaluran Pupuk Bersubsidi Umiuk Seklor Perlanian yang
berlaku.
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(2) Penyaluran pupuk bersubsidi untuk sekior peranian di
penyalur lini IV ke petani atau kelompoktani dialur sebagai
berikut |

a. Penyaluran pupuk bersubsidi di tingkat penyalur fini IV
berdasarkan RDKK sesuai dengan wilayah tanggung
jawabnya,

b. Penyusunan RDKK mengacu pada Pedoman Mekanisme
Penyusunan RDKK Pupuk Bersubsidi Propinsi;

¢. Penyaluran pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud
pada huruf a mempertimbangkan jumiah pupuk
bersubsidi yang telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri
Fertanian yang dijabarkan dalam Peraturan Gubernur
dan Peraturan Walikota.

(3] Unluk kelancaran penyaluran pupuk bersubsidi di linl IV ke
petani atau kelompoktani sebagaimana dimaksud pada
ayat (2), Dinas Pertanian Perikanan dan Kehutanan Kota
Palembang melakukan pendataan RDKK, sebagsi dasar
periimbangan dalam pengalokasian pupuk bersubsidi sesuai
alokasi yang ditetapkan dalam Peraturan Walikota Palembang.

(4) Optimalisasi pemanfaatan pupuk bersubsidi o ditingkat
petanikelompoktani  dilakukan  melalui  pendampingan
penerapan pemupukan berimbang spesifik lokasi oleh
penyuluh.

{5) Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi di penyalur Lini [V
ke petani dilakukan oleh petugas pengawas yang ditunjuk
sebagai satu kesatuan dar Komizsi Pengawasan Pupuk dan
Pestisida (KP3) Kota Palembang .

Pasal 7

Kemasan pupuk barsubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) harus diber label tambahan berwarna merah, mudah di
baca dan tidak mudah hilangfterhapus, yang bertuliskan :

"Pupuk Bersubsidi Pemernintah”
émng Dalam Pengawasan

Pasal 8

(1) Produsen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2),
distributor, dan penyalur di lini IV wajib menjamin ketersediaan
pupuk bersubsidi saat dibutuhkan pstani, pekebun, peternak,
dan pembudidaya ikan atau udang di wilayah tanggung
jawabnya sesuai alokasl yang telah ditetapkan.

(2) Unluk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) produsen dapat berkoordinasi dengan Dinas
Pertanian setempat untuk penyerapan pupuk bersubsidi
sesual realokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4.
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Pasal 8
Penyalur di fini IV yang ditlunjuk harus menjual pupuk
bersubsidi sesuai Harga Eceran Tertinggi (HET).

Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai berikut :

a. Pupuk Urea Rp. 1.800,- per kg;
b. Pupuk SP-26 Rp. 2.000.,- per kg

€.  Pupuk ZA = Rp. 1.400.- per kg,
d. Pupuk NPK = Rp. 2.300,- par kg,
g. Pupuk Organik = Rp. 500.- per kg;

Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi sebagaimana
dimaksud pada ayat {2) beraku untuk pembelian oleh petani,
pekebun, peternak, pembudidaya ikan atau udang di panyalur
lini IV secara tunai dalam kemasan sebagal berikut :

8. Pupuk Urea = 50 Kg; atau 25 Kg

b. Pupuk SP-36 = 50 Kg;

c. PupukZa = 50 Kg,

d Pupuk NPK = 50 Kg atau 20 Kg;

e.  PFupuk Organik = 40 Kng atau 20 Kg;
BAB W

PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 10

Produsen wajib melakukan pemantauan dan pengawasan lerhadap
penyediaan dan penysiuran pupuk bersubsidi dari Lini | sampai
Lini IV sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan
tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk sekior
perianian.

(1)

2)

n

(2)

Pasal 11

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida Kota Palembang
wajib melakukan pemantauan dan pegawasan terhadap
penyaluran, penggunaan dan harga pupuk bersubsidi di
wilayahnya

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida Kota Palembang
dalam melaksanakan tugasnya dibartu oleh Penyuluh.

Pasal 12

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida Kota Palembang
wajib menyampaikan laporan pemantauan dan pengawasan
pupuk bersubsidi di wilayah kerjanya kepada Walikota.
Wallkota menyampaikan laporan hasil pemantauan dan
pengawasan pupuk bersubsidi kepada Gubemur.
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SENHETARES DAERAN
KOTa FALENBANG

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam  Peraturan
Walikata Palembang ini akan diatur lebih lanjut oleh Walikota,

Pasal 14
Paraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar sefiap orang dapat mengelshuinyga memerintahkan

pengundangan Peraturan Walikota ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kota Palembang.

Ditetapkan di Palembang
pada tanggal 2012

ALEMBANG,

H. EDDY SANTANA PUTRA

-l""""_-_-_

HERITA DAERAH KOTA PALEMZANG

WOROE



LAMPIRAN 1 : PERATURAN WALTKOTA PALEMBANG

NOMOR . TAHUN 2012
TANGCAL ¢ 2012
ALOKAS] PUPUK PERSUBSIDI SEKTOR PERTANLIAN TAHUN 2012
MENURUT JENIS DAN SEBARAN PERBULAN
KOTA PALEMBANG {Calam Ton)
Mo Jenis Pupub Jumilah Kebutuhan par bulan (Ton)
Mokasi Janusrl | Februar | Maret April Me! Juni Juli Agustus Sep Okt Mo Dasi
1 | Pupuk UREA 936 M.495 6851 62.46 7516 16.82 702 a7 040 040 045 241 0,40
2 | PupukSp-36 AX0.ET 52.51 80,90 [-=herd 504 3165 1326 16.57 .09 4.36 5.27 £.63 78
3 | Pupuk ZA 87.66 12.84 12.66 13.08 1047 7.99 7.63 7.58 ma 1.04 149 4,79 131
4 | Pupuk NPK B32.30 109.91 121.00 17393 13154 58.06 69.77 3841 3589 20.03 2485 2155 .16
5 | Pupuk Onganik
108.00 14.96 /32| 1984 15.78 11.10 4,54 569 1.78 175 3.3 1.26 131
Igr mﬁ.
H. EDDY SANTAMA PUTRA
Filuruinnghan & [t m—
:u_.-.-l._i-._.-l- HWE
SEHRETARIS [MERAK
ROTE PALEMRANG

C oo
i Treamrin, Wod

BERITA DAERAH KO T PALEMEAYS

Tl HU 201

LLe el ]




LAMPTRAN [ : PERATURAMN WALIKOTA PALEMBANG
ROMOR H TAHUN 2012

ALOKAST PUPUK BERSUBSID] SEXTOR PERTANIAN TAHUN 20132

JENIS PUPLIK UREA
KOTA PALEMBANG (Dakam Ton)
ha Sub Sekior Jumish Kebutuhan Per bidsn (Ten)
oo Yo | Febraar | Ware Aar 7] i S| st | Septevher | Cioher | Teserber |
1 | Tanaman fangan 20753 X 7] 5.95 59.96 1142 15.50 1005 3 k - . 7
2 | Hortlkuiturs €11 13 M5 7.50 - = 5 - = - = B
Perietuanan akyat 65.50 by : 31,34 - 44 - - - .
Patrmakan 1.63 0.0 010 0,10 .10 0.10 0.10 010 0.10 0.10 -
Ferikanan Budidaya 119 169 1M 1.8 0.43 L2 085 277 0.30 6.33 040 |
JUMLAH 49,396 HAE [--EE] [TK]] 1662 1544 a7 [X[] 0.40 040 |
ALOKAST PUPUK UREA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2012
A. SUB SENTOR TAMAMAN PANGAN {Dalasm Ton)
Ne Kecamatan usinh Kebutuhan Per bulan (Tan)
2 e Thmur | - . = 3 . . - - =
3 Ihir Temwr 11 : : - = P
4 | I ﬁ 1 = -
5 | Tir i -
6 | Seberang U £ y 3 =
Saberang Ulu - z =
8 | P 20 50 748 705 : - S -
& E.E!. 2t 8. 748 2075 2104 : 1.
1 | Sularsmi - -
12 | Alang-alang Lebar - E
13 | Saka : -
14 | Sematang Borang 5.50 50 ~
|.”wl n-dﬁ.ulua_ $1.73 ) 15,85 55 1.40
50
— T T3 - N N N -




H.uh.ﬂ:!n (Diadam Tor)
Sub Sektor Jurnish Kebutuhan Per bulan (Ton)
Mokasl v | Feman | vew | Ao Fiel 7 M e | e | Ok | g | Dentar
Tanaman Fangan 185.05 34,75 57.80 84| 14l 1705 : 650 | - : : : :
Parkebunan Rakyat % pr o B | ) — — 706 434 T - 7.8
) 3 : _ 3 JE
Peternakan : a4 __.n._b,._w 0. .03 0.10 i 0.03 0.03 0.0 0.02 0.03 0.03 0
Ferikanan Budiiaya s 437 6.5 167 1.50 330 439 | La : L 5 . . .
JUMLAH 330,87 251 B0.90 B30T 75,04 I 99 1657 78 43 377 7
ALOKAST PUPLK SP-36 BERSURSIDI SEXTOR PERTANIAN TAHUN 2012
A, SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN (Dntam Tan)
i lumiah Kebutuhan Per bulan (Tan) i
N Mokasi | oruar T Febraar | Marst | ApAl_]_Mel | Jumi | Jul | Agustus |Captember| Oklokmr [Mopember| Desember
Hir Tirnvur 2 - a : . . . = :
Hir Barat | = = " ~ e : Y
Bir Baral "_m.r.._ - L = * - - - :
Seberang Uk : - : : : -
Maj 36,18 6,08 14.45 1565 - z
Kertapati 5453 181 1545 1245 5.56 500 .
E T : - 548 .
HAang-alang Lebar . . ; - ]
Sematang Borang - - 3 = : -
Gandus u.m..i uwﬁ 1240 ] - 1208 -
JUMLAR T N, 7 1Zai 1708 1]




C. SUB SEKTOR PERKEBUMAN RAHYAT

Gandus 24 10.1 .
16 Haldoni 4 * 5
JUMLAH _ §5.50 | 27.73 .



C. SUB SEXTOR PERMEBUNAN
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B. SUB SEKTOR HORTIKULTURA
Mo Kacamatsn Jumizh Kebutuhan Per bulan (Ten)
Abvhaet lanuad | Februad |  Warst | Apdl | el Junl | Jull | Agustus |September| Oktober | Nopamber | Dessmber |
1 | TifTimuri = % z > 2 - - ; F
3 | SrTimwd = : - :
4 | Dir Barmtl E = = g s
_w fhr Barat I1 3 - 5 :
Seberang Ul 2 - : :
5 . o | . .
10 | Kemuning : £ S E = - : : -
11 | Suksrame 1861 1.10 6.4 0.13 0.08 0.67 053 (X 0.10 005 018 030
12 | Aang-alang Lehar 145 0.24 i 0.50 00| 005 .51 - a=s = 0.55 f.5s .
3 | Seko 6.99 010 145 1.10 120 4,16 0.10 L] AT 0.10 010 0.10 :
14 | Sematang Borang 100 010 2.10 @10 010 a0 0.an aio oo 4.10 [§17] .
15 | Ganchis 115 0.05 - 0.05 0.25 080 - CE . . == : C
16 L.01 0.10 0.10 = - win 0.3 [iNE] . 0.10 (0] i} hﬁr
ML LEIY ire 88 18 13| i 27 030 030 | .00
C. SUB SEKTOR PERKEBLMAN RAKYAT {Delmm Ton)
=4 e Jumiah Kebutuhan Per bulan (Ton) IE
s Janumri Februari Marat | April Mei Juni Juli Agustus | | Obctober | Mopamber | Dessraber |
Tie Tarur 1 . - 3 = ~ 3 = E
3 Thr Tienur [ = = e 7 = p
& | i Barat [ > e ; = . ~
§ | [ir Barat mr_ — . 2
6 | Seberang il [ = =
7 U 11 - : z =
9 | Kertapat : - : 2
10 i g = = z
i : - - . = :
12 _t_lﬁ.l!ﬂ Lebar = - . - P =
14 | Sematang Borang 3 i - _ : . =
.__m | Gandus . o 163 158 A5 336 56 245 248 138 239 148 386 081
— v reTy B E N YN N SN 75 S Y3 3 W 56 (L8




SUB SERTOR HORTIKULTURA
Mo Kecamatan Jumish Kebutuhan Per bulan (Tan
Jdanuarl | Februari Marat April ] Jusl Jull Agustus | September | | Mogember | Desamber

1 Bukit Wil . = - = - = - = = : =

1 Tiir Barat 1 = = p z = . c 3 :

5 Tir Barat 11 - = - = = 3 -

] Sebwerang Uy [ S = = = 5 = =
Seberang Ul 11 = = F -
Sukarame 211 - - 114 s . 0.08 0.7 . 0.03 : 0.03 a.10 EE
b ! 0.10 145 | 5.10 1.0 0.10 0.10 .65 a.10 -

Sematang Borang 2.40 4.10 435 010 030 0.15 0.10 .10 10 -
Gandisg 040 0.05 = 0.05 - .30 . - =
Kaliden, rl..P_ 0.68 010 a . 410 0.10 0.10 - 0.20
22.59 463 6.4 538 163 0.77 0.33 653 035 0.38 040 |
SUB SEKTOR PERKEBUMAN RAKYAT [Diadarm o)
Mar Kecamatan — EE.E. Kebutuban Per bulan (Ton)
Januari | Februad | Maret April Mei Juni Jull__| Agustus | Sephember] [ Nopember | Desember

b TrTienur | 3 - = - - ; - - A . =

3 I Tipar 11 : : = : - = > ; . =

1 Tiir Barat 1 = = = = . -

5 Hiir Barat 11 . = = 3 c = 7 .

Seberang Uiu : e - ; ;
Seberang Lo [T = % - - B

L Plaju - : = i F -
Sukarame “ 3 = = : T 3
Alang-alang Labar . . = = " = = =
Sonths. 51.33 E.63 548 545 736 615 578 5.45 338 8 asi

_JUMLAH 54.33 8,63 5.48 5.45 7.56 .15 5.78 5.45 FET] 088 0.91 |
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LAMPTRAN TV : PEAATURAN WALIKOTA PALEMBANG
ROMOR 1 TAHUN 2012
TANGGAL 2012

ALOHAST PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANLAN TAHUN 2012
MENURUT SUBSEKTOR DAN SEEARAN PERBULAN

ALEMBANG
Na Sub Sektor e Kebutuhan Per bulan (Ton)
M o | Feboan | Mo | Apn | Mel | Junl [l | Aashn | Seolewber | Okinber [ Wopember | Desember |
“Tanaman Fangan f 51 7.50 TES | (%] 5.40 138 3.81 355 010 .35 0.10
Horthuitrs 1521 LE3 1.7 1.8 169 Y L34 178 0,30 030 0.90 a3
Perkebunan Rakyat . 163 458 445 1.36 359 245 | 145 238 - i 8
Petemakar .20 0.02 o4 0.0 0.03 0.03 0,03 < - x
HT'HHE Hr.oh ri] 17,66 JEX::] T0A7 71 I L 7 | ] 1] £ ]
ALOKAST PUPUK ZA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANLAN TAHUN 3012
A SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN
Jurniah Kebutuhan Per bulan [Ton)
Mo Kecamatan SRS
acrasiare [ Februarl | Marst | Apell Mel | Juni Jul jE.  Nopember
EiirTmur 1 : > :
Tlir Tirmwr [ - =
Tir Barat | z :
Seberan Ui - -
Sebarang Ul IT SEes =
Piaju 1251 50 1Hs 210 aal a5
Kertapati 1461 i i 210 Z15
. - n i - - -
ﬂ = - -
13| Saho = . :
Eﬂtﬁu 649 w_“ i.i0 cxw 6.79 w.w._. 1] "
330 .10 - % il
SUMLAH _ 3731 | 7.50 7.65 5.40 315 38 0. m ] 0,10




ALDKAST PLUPUK BERSUBSIDI SEXTOR PERTANTAN TAHUN 2012
MENURLT SUBSEKTOR DAN SEBARAN PERBULAN

{Clarn Ton)

Kebutuhan Per bukan [Ton)

Jarar [ Fami | Apel e Jui | Aguets 1 September | Desermiber |
“Tanaman Pangan [ &7 .40 3954 M0.78 1838 51 16.20
kvt 14.28 R <] 4.15 338 18 = % el g
Perketunan Rakyat 1258 M 15.57 1434 H0 4.0 1623 439 7%
105.91 ] 50,06 B4 ELT) FIINE] 15
ALOKASI PUPUK NPK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANLAN TAHUM 2012
TANAMAN PANGAN (Deloen Ton)
Hebutuhan Per bulan (Tan)
2 - : .. r 7 r :
3 - = 7 2
4 e F u
3 : = - :
i " 20 G " 4id I 310 L0 - 03
] 2365 23.50 $.65 30 11.50 . 033
- 1458 3545 i4.54 75 138 : -
11 204 . c - 1.00 133 144
12 g T - = il : =
13 575 5 = - 2.63 1.00 .
14 1.00 5 : ; - 050 -
H 5 e _wbm 3.10 7 3 ”H “ﬂ
. ZL9 €| : m ;
[ $395 ] [ ®ro7 | 5933 i8.38 533 16.20 |




LAMPERAN VI : PERATURAN WALIK(TA PALEMEANG
NOMOR = TAHUN 2012

TANGGAL 201

ALDHAST PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2013
MEMURUT SUBSEKTOR DAM SEBARAN PERBULAN

(Dadarn Tan)
Suly Sekbor Kebutuban Per bulan [Ton)
Tebnaad [ Wiaret Agri Ml Junl Jul Austs | Segteber | Obiober T Nopember T Dosmber |
L | Tanaman Pangan 27,10 .08 -k 629 17.76 119 215 FE| i o - _
2| Hombutura 493 6.54 s i@l on om| sl 0.3 030 038 om| oM
| Perkebunen Rakyat B3| e8| Sas| rm| ceis| sm| ses| %l 2%| ge| | e
21 Pelmrimban 0.04 (1] €43 0.3 003 0 0.03 0.03 0.0z 0.03 0.02 -
3 | Perikanan Budidays 035 0.45 T3] L9% 4.18 0.68 a3 0.08 . = E
JUMLAH 40,55 3% 40.19 737 26,56 1B.02 18.79 114 515 .57 L6 131 |
A. SUB SENTOR TANAMAN PANGAN FUR B (Dxalarm Ton)
Mo Kebutuhen Per bufan (Ton)
| Maret | Apil | Mei | Juni | Juill | Aguetus | September| Oktober | Nopember |
i 5 )
3 ml o
| :
[} Barat 1 : .
m. aral 135 0.36 P | .68 -
s berang | 143 - 053 0.56 , 0.48
O b3 5.55 5.65 1.65 155
T & — 110 23 010 1.35 a5
i6 .R_ﬂ.u& : 515 2 .w.E .m_m .m.m_ .u; - Ml
11| Sutarame o0 : m R g - (T3
i | ] | o) [+ ¢ | S
3708 | 31| 63| 1776  1i.as |  idis 764 EXT) 816




LERETTTT
ﬁq'ﬁﬁqﬁ’ﬂia'ﬂﬂﬂ'ﬁ“dﬂuh

- 32 e
| Seberang Ulu It - oy Yl [ ——
Wi:.l!- 2 72 | - — . — =
i —— 1 I g T o0 s P - T ST _———
o — L.} — 2 —}— — %
[ S E._.H,_.I,___ : m 030 | : N T Sy
rﬂuﬂ T —— S ¥, § x] - . A =c =i ==




Hebutuhan Per bulan (Ton)
| Befimar] = 4 7 A | e —— e = e
e
s e s i w4 s o s e o S
e e S T | B .1 A L e i
= T ) —— I (SIS S : g, ——+——— T - | -
Sako a i i L - hAEE) 4 F— e R e ]
T T ——— : N == =
- SRl A et BRI e 11— r - - : : —
SRR M - = e B R m——" ] — ] — L T_—
SENTOR PERIKAMAN BUDIDAYA =
Webituhan per butan
e ) e e e e et et i et
B R I — ——— e e SmTveS = TEE W SR o e v S
Tir Trwr — s T S I 4 = - Lure e e e
| Dirgamtl ] 0 - = | € . - ——r —y - e ek
IF..@.HH__H.E_| e S = . = A —— sVl ”|..1| = |I||m|_||..
| Sebemgiu | - | | S - 1 - 1 = ||”.1M.HI.||.Hr|I.“|I|.I|Im| —
I e e T e e Pt e
iRt Y 1 M1 7o M | )
%-u.,__.-._. 55 (5T — (751 I ] — ¢4 i s =
| Sematang Borang L9 7 — L — ) L S R s AE 7 RS = z
N —— ] — | S - S M 11— B 1
E 11.96] 148 139 ] P — < N -] S =
L .
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